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IMPLEMENTASI 

KURIKULUM 2013 
Oleh: 

Dr. Wasis D. Dwiyogo, M.Pd 

 

Pengantar 

Pada tahun 2012, lembaga pendidikan, baik pendidikan dasar sampai perguruan tinggi 

maupun masyarakat dikejutkan dengan pengumuman pemerintah melalui Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, bahwa kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ada yang 

memelesetkan kurikulum kate siape akan diganti dengan kurikulum baru yang disebut 

Kurikulum 2013. Bahkan, di birokrasi (kalangan Depdikbud) sendiri kaget dengan 

pengumuman tersebut, oleh sebab itu terjadi perubahan program, karena sebenarnya pada 

tahun 2013 ini yang dirancang tahun 2012 belum muncul mata anggaran kurikulum 2013 

yang konon untuk merancang, mensosialisasi, dan melaksanakan dengan sekolah terbatas 

menghabiskan dana 2,3 trilyun (Rp 2.300.000.000.000,00). 

Berbagai kritik dari masyarakat sekolah, PGRI, Majelis Pendidikan Kristen, perguruan tinggi, 

tidak mampu menyurutkan niat, tekad pemerintah sudah bulat, pokoknya harus .... 

Lalu, bagaimana sikap kita sebagai pelaksana, sebagai sub sistem dari sistem pendidikan, 

tentu kita tidak mungkin keluar dari supra sistem pendidikan yang ada oleh karena itu kita 

coba untuk mempelajari aspek konseptual dan teknis agar kita sebagai garda depan sistem 

pendidikan dan pembelajaran di sekolah dapat melaksanakan tugas pembelajaran dengan 

baik.  

Apa yang akan saya sampaikan dalam tulisan berikut dan presentasi merupakan merupakan 

bahan unduhan (download) laman (WEB) Kemendikbud berkaitan dengan sosialisasi 

Kurikulum 2013. Saya berharap forum ini bukan merupakan sekedar sosialisasi Kurikulum 

2013, akan tetapi juga dapat kita manfaatkan sebagai ajang berpikir kritis terutama dalam 

mengimplementasi kurikulum tersebut. 
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Pergeseran Paradigma Belajar Abad 21 

Posted Thu, 12/06/2012 - 10:26 by sidiknas  

Tema pengembangan kurikulum 2013 adalah dapat menghasilkan insan Indonesia yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap (tahu mengapa), keterampilan 

(tahu bagaimana), dan pengetahuan (tahu apa) yang terintegrasi. Diakui dalam perkembangan 

kehidupan dan ilmu pengetahuan abad 21, kini memang telah terjadi pergeseran baik ciri 

maupun model pembelajaran. Inilah yang diantisipasi pada kurikulum 2013. Skema 1 

menunjukkan pergeseran paradigma belajar abad 21yang berdasarkan ciri abad 21 dan model 

pembelajaran yang harus dilakukan. 
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Sedang gambar 1 adalah posisi kurikulum 2013 yang terintegrasi sebagaimana tema pada 

pengembangan kurikulum 2013. Sudah barang tentu untuk mencapai tema itu, dibutuhkan 

proses pembelajaran yang mendukung kreativitas. Itu sebabnya perlu merumuskan kurikulum 

yang mengedepankan pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya, menalar, 

dan mencoba (observation based learning) untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. Di 

samping itu, dibiasakan bagi peserta didik untuk bekerja dalam jejaringan melalui 

collaborative learning. Pertanyaannya, pada pengembangan kurikulum 2013 ini, apa saja 

elemen kurikulum yang berubah? Empat standar dalam kurikulum meliputi standar 

kompetensi lulusan, proses, isi, dan standar penilaian akan berubah sebagaimana 

ditunjukkan dalam skema elemen perubahan. 

Perubahan yang Diharapkan 

Pengembangan kurikulum 2013, selain untuk memberi jawaban terhadap beberapa 

permasalahan yang melekat pada kurikulum 2006, bertujuan juga untuk mendorong peserta 

didik atau siswa, mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengomunikasikan (mempresentasikan), apa yang di peroleh atau diketahui setelah siswa 

menerima materi pembelajaran. 

 

Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan yang jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif. 

Sedikitnya ada lima entitas, masing-masing peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, 

manajemen satuan pendidikan, Negara dan bangsa, serta masyarakat umum, yang diharapkan 

mengalami perubahan. Skema 2 menggambarkan perubahan yang diharapkan pada masing-

masing enitas. 
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Struktur Kurikulum 2013 

Posted Tue, 12/18/2012 - 10:23 by sidiknas  

Dalam teori kurikulum (Anita Lie, 2012) keberhasilan suatu kurikulum merupakan proses 
panjang, mulai dari kristalisasi berbagai gagasan dan konsep ideal tentang pendidikan, 

perumusan desain kurikulum, persiapan pendidik dan tenaga kependidikan, serta sarana dan 

prasarana, tata kelola pelaksanaan kurikulum --termasuk pembelajaran-- dan penilaian 

pembelajaran dan kurikulum. 

Struktur kurikulum dalam hal perumusan desain kurikulum, menjadi amat penting. Karena 

begitu struktur yang disiapkan tidak mengarah sekaligus menopang pada apa yang ingin 

dicapai dalam kurikulum, maka bisa dipastikan implementasinya pun akan kedodoran. 

STRUKTUR KURIKULUM 

SEKOLAH DASAR (SD)/MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) 

Kompetensi Dasar dibutuhkan untuk mendukung pencapaian kompetensi lulusan melalui 

Kompetensi Inti. Selain itu, Kompetensi Dasar diorganisir ke dalam berbagai mata pelajaran 

yang pada gilirannya berfungsi sebagai sumber kompetensi. Mata pelajaran yang 

dipergunakan sebagai sumber kompetensi tersebut harus mengacu pada ketentuan yang 

tercantum pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

khususnya ketentuan pada Pasal 37. Selain jenis mata pelajaran yang diperlukan untuk 

membentuk kompetensi, juga diperlukan beban belajar per minggu dan per semester atau per 

tahun. Beban belajar ini kemudian didistribusikan ke berbagai mata pelajaran sesuai dengan 

tuntutan kompetensi yang diharapkan dapat dihasilkan oleh tiap mata pelajaran. 

A. Beban Belajar 

Beban belajar dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu selama satu semester. Beban 

belajar di SD/MI kelas I, II, dan III masing-masing adalah sebanyak 30, 32, 34 jam 

pelajaran per minggu. Beban belajar di SD/MI kelas IV, V, dan VI masing-masing adalah 

sebanyak 36 jam pelajaran per minggu. Durasi satu jam pelajaran SD/MI adalah selama 

35 menit. Satu semester terdiri dari 18 minggu. Angka-angka tersebut merupakan nilai 

minimal, sehingga melalui pendekatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, pengelola 

sekolah dengan persetujuan komite dan orang tua siswa dapat menambah jam pelajaran 

sesuai kebutuhan. 

Jumlah jam pelajaran per minggu ini meningkat sebanyak 4-6 jam pelajaran per minggu 

dibandingkan dengan yang berlaku pada kurikulum sebelumnya. Penambahan jam ini 

sejalan dengan perubahan proses pembelajaran siswa aktif, yaitu proses pembelajaran 

yang mengedepankan pentingnya siswa mencari tahu melalui proses mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Proses pembelajaran semacam ini 

menghendaki kesabaran guru dalam mengarahkan siswa sehingga mereka menjadi tahu, 

mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang sudah mereka pelajari di lingkungan 

sekolah dan masyarakat sekitarnya.  

Tambahan jam pelajaran ini juga diperlukan supaya guru dapat mengamati lebih jelas 

kemajuan siswanya mengingat kompetensi yang diharapkan dari proses pembelajaran ini 

adalah kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengukuran kompetensi sikap 
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dan keterampilan membutuhkan pengamatan yang lebih lama dibandingkan dengan 

pengukuran kompetensi pengetahuan. Penilaian untuk ketiga macam kompetensi ini harus 

berdasarkan penilaian proses dan hasil, antara lain melalui sistem penilaian otentik yang 

tentunya membutuhkan waktu penilaian yang lebih lama. 

 

B. Pembelajaran Tematik Integratif 

Kurikulum SD/MI menggunakan pendekatan pembelajaran tematik integratif dari kelas I 

sampai kelas VI. Pembelajaran tematik integratif merupakan pendekatan pembelajaran 

yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam 

berbagai tema.  

Pengintegrasian tersebut dilakukan melalui pendekatan intra-disipliner, multi-disipliner, 

inter-disipliner, dan trans-disipliner. Integrasi intra-disipliner adalah usaha 

mengintegrasikan kompetensi-kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan menjadi 

satu kesatuan yang utuh pada tiap mata pelajaran. Pendekatan ini dilakukan dengan 

merumuskan keempat kelompok kompetensi dasar sebagaimana dijelaskan pada bab 

sebelumnya.  

Integrasi multi-disipliner dan inter-disipliner dilakukan dengan membuat berbagai mata 

pelajaran yang diajarkan pada jenjang SD/MI terkait satu sama lain sehingga dapat saling 

memperkuat, dapat menghindari terjadinya tumpang tindih, dan dapat menjaga 

keselarasan kemajuan tiap mata pelajaran. Keterkaitan berbagai mata pelajaran tersebut 

terbentuk dalam dua hal, yaitu integrasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

proses pembelajaran dan integrasi berbagai konsep dasar yang berkaitan. Pendekatan ini 

dilakukan dengan merumuskan kompetensi dasar yang diikat oleh Kompetensi Inti 

sebagai integrator horisontal antar mata pelajaran dalam satu jenjang kelas. Integrasi 

multi-disipliner dilakukan tanpa menggabungkan kompetensi dasar tiap mata pelajaran 

sehingga tiap mata pelajaran masih memiliki kompetensi dasarnya sendiri. Sedangkan 

integrasi inter-disipliner dilakukan dengan menggabungkan kompetensi-kompetensi dasar 

beberapa mata pelajaran menjadi satu. 

Integrasi trans-disipliner dilakukan dengan mengaitkan berbagai mata pelajaran yang ada 

dengan permasalahan-permasalahan yang dijumpai di sekitarnya sehingga pembelajaran 

menjadi kontekstual. Tema merajut makna berbagai konsep dasar sehingga peserta didik 

tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian pembelajarannya memberikan 

makna yang utuh kepada peserta didik seperti tercermin pada berbagai tema yang 

tersedia. Tematik integratif disusun berdasarkan gabungan proses integrasi seperti 

dijelaskan di atas sehingga berbeda dengan pengertian tematik seperti yang diperkenalkan 

pada kurikulum sebelumnya.  

Selain itu tematik integratif ini juga diperkaya dengan penempatan mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain. Melalui perumusan Kompetensi Inti 

sebagai pengikat berbagai mata pelajaran dalam satu kelas dan tema sebagai pokok 

bahasannya, penempatan mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai penghela mata 

pelajaran lain menjadi sangat memungkinkan. Penguatan peran mata pelajaran Bahasa 

Indonesia seperti ini dilakukan secara utuh melalui penggabungan sebagian kompetensi 

dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu Pengetahuan Alam ke dalam 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Kedua ilmu pengetahuan ini menyebabkan pelajaran 

Bahasa Indonesia menjadi kontekstual sehingga pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi 

lebih menarik baik untuk siswa maupun untuk guru. 
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Pendekatan sains yang dipakai dalam kurikulum ini menyebabkan semua mata pelajaran 

yang diajarkan akan diwarnai oleh mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Untuk kemudahan pengorganisasiannya, kompetensi-kompetensi 

dasar kedua mata pelajaran ini diintegrsikan ke mata pelajaran lain (integrasi inter-

disipliner). Untuk Kelas I-III, kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

diintegrasikan ke kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan kompetensi 

dasar mata pelajaran Matematika. Sedangkan kompetensi dasar mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial diintegrasikan ke kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

kompetensi dasar mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, dan 

kompetensi dasar mata pelajaran Matematika. Sedangkan untuk kelas IV-VI, kompetensi 

dasar kedua mata pelajaran ini berdiri sendiri, sehingga pendekatan integrasinya adalah 

multi-disipliner, walaupun pembelajarannya tetap menggunakan tematik integratif.  

Prinsip pengintegrasian inter-disipliner untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Ilmu Pengetahuan Sosial seperti diuraikan di atas dapat diterapkan dalam pengintegrasian 

muatan lokal. Kompetensi Dasar muatan lokal yang berkenaan dengan seni, budaya, dan 

keterampilan serta bahasa daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Seni Budaya 

dan Prakarya. Kompetensi Dasar muatan lokal yang berkenaan dengan olahraga serta 

permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan. 

 

C. Struktur Kurikulum 

Mata pelajaran adalah unit organisasi kompetensi dasar yang terkecil. Untuk mencapai  

kebutuhan kompetensi lulusan diperlukan beberapa mata pelajaran. Untuk kurikulum 

SD/MI, pengorganisasian kompetensi dasar ke dalam berbagai mata pelajaran dilakukan 

melalui kurikulum terintegrasi (integrated curriculum) dengan proses pengintegrasian 

sebagaimana dijelaskan di atas. Mata pelajaran yang dipergunakan sebagai sumber 

kompetensi dalam pencapaian kompetensi lulusan SD/MI, posisi mata pelajaran dalam 

kurikulum, distribusi mata pelajaran dalam semester atau tahun,  beban belajar untuk 

mata pelajaran dan beban belajar per minggu untuk setiap siswa dirumuskan sebagai 

Struktur Kurikulum SD/MI.  

Berdasarkan mata pelajaran yang telah ditetapkan, beban belajar yang telah diuraikan 

pada Bab II bagian A, dan integrasi mata pelajaran yang telah diuraikan pada Bab II 

bagian B, maka struktur kurikulum SD/MI adalah seperti diberikan pada tabel berikut ini. 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU BELAJAR  

PER MINGGU 

I II III IV V VI 

Kelompok A         

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 4 4 4 4 4 4 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 5 5 6 4 4 4 

3. Bahasa Indonesia 8 9 10 7 7 7 

4. Matematika 5 6 6 6 6 6 

5.  Ilmu Pengetahuan Alam - - - 3 3 3 

6.  Ilmu Pengetahuan Sosial - - - 3 3 3 

Kelompok B       
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1. Seni Budaya dan Prakarya 4 4 4 5 5 5 

2. Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan  4 4 4 4 4 4 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu  30 32 34 36 36 36 

 

Keterangan: 

Mata pelajaran Seni Budaya dan Prakarya dapat memuat Bahasa Daerah. 

 

Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur kurikulum diatas, 

terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler SD/MI antara lain Pramuka (Wajib), Usaha 

Kesehatan Sekolah, dan Palang Merah Remaja. 

Kegiatan ekstra kurikuler seperti Pramuka (terutama), Unit Kesehatan Sekolah, Palang 

Merah Remaja, dan yang lainnya adalah dalam rangka mendukung pembentukan 

kompetensi sikap sosial siswa, terutamanya adalah sikap peduli. Disamping itu juga dapat 

dipergunakan sebagai wadah dalam penguatan pembelajaran berbasis pengamatan 

maupun dalam usaha memperkuat kompetensi keterampilannya dalam ranah konkrit. 

Dengan demikian kegiatan ekstra kurikuler ini dapat dirancang sebagai pendukung 

kegiatan kurikuler. 

Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 

dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang terdiri atas mata pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya serta Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan adalah 

kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi 

dengan konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah. 

Bahasa Daerah dapat merupakan muatan lokal dengan kurikulum disusun sebagai 

kurikulum daerah oleh pemerintah daerah dan diajarkan secara terintegrasi dengan mata 

pelajaran Seni Budaya dan Prakarya sebagaimana diuraikan pada Bab II bagian B (inter-

disipliner), ataupun diajarkan terpisah apabila daerah merasa perlu untuk 

memisahkannya. Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik pada satuan pendidikan tersebut. 

Sebagai pembelajaran tematik integratif, angka jumlah jam pelajaran per minggu untuk 

tiap mata pelajaran adalah relatif. Guru dapat menyesuaikannya sesuai kebutuhan siswa 

dalam pencapaian kompetensi yang diharapkan. 

STRUKTUR KURIKULUM 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)/ 

MADRASAH TSANAWIYAH (MTS) 

Kompetensi Dasar dibutuhkan untuk mendukung pencapaian kompetensi lulusan melalui 

Kompetensi Inti. Selain itu, Kompetensi Dasar diorganisir ke dalam berbagai mata pelajaran 

yang pada gilirannya berfungsi sebagai sumber kompetensi. Mata pelajaran yang 

dipergunakan sebagai sumber kompetensi tersebut harus mengacu pada ketentuan yang 

tercantum pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

khususnya ketentuan pada Pasal 37. Selain jenis mata pelajaran yang diperlukan untuk 

membentuk kompetensi, juga diperlukan beban belajar per minggu dan per semester atau per 

tahun. Beban belajar ini kemudian didistribusikan ke berbagai mata pelajaran sesuai dengan 

tuntutan kompetensi yang diharapkan dapat dihasilkan oleh tiap mata pelajaran. 

Pembelajaran Tematik Integratif 
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A. Beban Belajar 

Beban belajar dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu selama satu semester. Beban 

belajar di SMP/MTs untuk kelas VII, VIII, dan IX masing-masing 38 jam per minggu. 

Durasi satu jam pelajaran untuk SMP/MTs adalah 40 menit. Dalam struktur kurikulum 

SMP/MTs ada penambahan jam belajar per minggu dari semula 32 jam menjadi 38 jam 

untuk masing-masing kelas VII, VIII, dan IX.  Satu semester terdiri atas 18 minggu. 

Angka-angka di atas adalah nilai minimal, sehingga melalui pendekatan kurikulum 

tingkat satuan pendidikan, pengelola sekolah dengan persetujuan komite dan orang tua 

siswa dapat menambah jam pelajaran sesuai kebutuhan. 

Jumlah jam pelajaran per minggu ini meningkat sebanyak 6 jam pelajaran per minggu 

dibandingkan dengan yang berlaku pada kurikulum sebelumnya. Penambahan jam ini 

sejalan dengan perubahan proses pembelajaran siswa aktif, yaitu proses pembelajaran 

yang mengedepankan pentingnya siswa mencari tahu melalui proses mengamati, 

menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Proses pembelajaran semacam ini 

menghendaki kesabaran guru dalam mengarahkan siswa sehingga mereka menjadi tahu, 

mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang sudah mereka pelajari di lingkungan 

sekolah dan masyarakat sekitarnya.  

Tambahan jam pelajaran ini juga diperlukan supaya guru dapat mengamati lebih jelas 

kemajuan siswanya mengingat kompetensi yang diharapkan dari proses pembelajaran ini 

adalah kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengukuran kompetensi sikap 

dan keterampilan membutuhkan pengamatan yang lebih lama dibandingkan dengan 

pengukuran kompetensi pengetahuan. Penilaian untuk ketiga macam kompetensi ini harus 

berdasarkan penilaian proses dan hasil, antara lain melalui sistem penilaian otentik yang 

tentunya membutuhkan waktu penilaian yang lebih lama. 

B. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial 
Integratif 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dikembangkan sebagai 

mata pelajaran integrated sciences dan integrated social studies, bukan sebagai 

pendidikan disiplin ilmu. Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, 

pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan 

pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial dan alam. 

Disamping itu, tujuan pendidikan IPS menekankan pada pengetahuan tentang bangsanya, 

semangat kebangsaan, patriotisme, serta aktivitas masyarakat di bidang ekonomi dalam 

ruang atau space wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. IPA juga ditujukan untuk 

pengenalan lingkungan biologi dan alam sekitarnya, serta pengenalan berbagai 

keunggulan wilayah nusantara. 

Mata pelajaran IPA dan IPS yang terintegrasi menggunakan pendekatan trans-

disciplinarity di mana batas-batas disiplin ilmu menjadi berbaur satu sama lain. 

Pembelajaran IPS diintegrasikan melalui konsep ruang, koneksi antar ruang, dan waktu. 

Ruang adalah tempat di mana manusia beraktivitas, koneksi antar ruang menggambarkan 

mobilitas manusia antara satu tempat ke tempat lain, dan waktu menggambarkan masa di 

mana kehidupan manusia itu terjadi. Pembelajaran IPA seharusnya juga mengintegrasikan 

konten biologi, fisika, dan kimia. Pengintegrasian tersebut dapat dilakukan dengan cara 
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connected, yakni pembelajaran dilakukan pada konten bidang tertentu (misalnya fisika), 

kemudian konten bidang lain yang relevan ikut dibahas. Misalnya saat mempelajari suhu 

(konten fisika), pembahasannya dikaitkan dengan upaya makhluk hidup berdarah panas 

mempertahankan suhu tubuh (konten biologi), serta senyawa yang digunakan di dalam 

sistem AC (konten kimia). 

 

C. Struktur Kurikulum 

Mata pelajaran adalah unit organisasi kompetensi dasar yang terkecil. Untuk mencapai  

kebutuhan kompetensi lulusan diperlukan beberapa mata pelajaran. Mata pelajaran yang 

dipergunakan sebagai sumber kompetensi dalam pencapaian kompetensi lulusan 

SMP/MTs, posisi mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi mata pelajaran dalam 

semester atau tahun,  beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu 

untuk setiap siswa dirumuskan sebagai Struktur Kurikulum SMP/MTs.  

Struktur Kurikulum SMP/MTs adalah sebagai berikut: 

 

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU BELAJAR PER 

MINGGU 

VII VIII IX 

Kelompok A    

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3 

3. Bahasa Indonesia 6 6 6 

4. Matematika 5 5 5 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4 

7. Bahasa Inggris 4 4 4 

Kelompok B    

1. Seni Budaya  3 3 3 

2. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 

Kesehatan 

3 3 3 

3. Prakarya 2 2 2 

Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38 

 

Keterangan: 

Mata pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah. 

Selain kegiatan intrakurikuler seperti yang tercantum di dalam struktur kurikulum diatas, 

terdapat pula kegiatan ekstrakurikuler SMP/MTs antara lain Pramuka (Wajib), Organisasi 

Siswa Intrasekolah, Usaha Kesehatan Sekolah, dan Palang Merah Remaja. 

Mata pelajaran Kelompok A adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 

dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B yang terdiri atas mata pelajaran 

Seni Budaya, Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, dan Prakarya adalah 

kelompok mata pelajaran yang kontennya dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi 

dengan konten lokal yang dikembangkan oleh pemerintah daerah. 
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Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik pada satuan pendidikan tersebut. 

Seni Budaya terdiri atas empat aspek, yakni seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni 

teater. Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah dan setiap satuan pendidikan dapat 

memilih aspek yang diajarkan sesuai dengan kemampuan (guru dan fasilitas) pada satuan 

pendidikan itu. 

Prakarya terdiri atas empat aspek, yakni kerajinan, rekayasa, budidaya, dan pengolahan. 

Masing-masing aspek diajarkan secara terpisah dan setiap satuan pendidikan 

menyelenggarakan pembelajaran prakarya paling sedikit dua aspek prakarya sesuai 

dengan kemampuan dan potensi daerah pada satuan pendidikan itu. 

STRUKTUR KURIKULUM 

SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)/ 

MADRASAH ALIYAH (MA) 

Kompetensi Dasar dibutuhkan untuk mendukung pencapaian kompetensi lulusan melalui 

Kompetensi Inti. Selain itu, Kompetensi Dasar diorganisir ke dalam berbagai mata pelajaran 

yang pada gilirannya berfungsi sebagai sumber kompetensi. Mata pelajaran yang 

dipergunakan sebagai sumber kompetensi tersebut harus mengacu pada ketentuan yang 

tercantum pada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, 

khususnya ketentuan pada Pasal 37. Selain jenis mata pelajaran yang diperlukan untuk 

membentuk kompetensi, juga diperlukan beban belajar per minggu dan per semester atau per 

tahun. Beban belajar ini kemudian didistribusikan ke berbagai mata pelajaran sesuai dengan 

tuntutan kompetensi yang diharapkan dapat dihasilkan oleh tiap mata pelajaran. 

 

A. Beban Belajar 
Beban belajar dinyatakan dalam jam pelajaran per minggu selama satu semester. Beban 

belajar di SMA/MA untuk kelas X, XI, dan XII masing-masing 42, 44, dan 44 jam per 

minggu. Durasi satu jam pelajaran untuk SMA/MA adalah 45 menit. Dalam struktur 

kurikulum SMA/MA ada penambahan jam belajar per minggu sebesar 4-6 jam sehingga 

untuk kelas X bertambah dari 38 jam menjadi 42 jam belajar, dan untuk kelas XI dan XII 

bertambah dari 38 jam menjadi 44 jam belajar. Satu semester terdiri atas 18 minggu. 

Beban belajar ini terdiri atas Kelompok Mata Pelajaran Wajib A dan B dengan durasi 24 

jam pelajaran dan Kelompok Mata Pelajaran Peminatan dengan durasi 12 jam pelajaran 

untuk kelas X dan 16 jam pelajaran untuk kelas XI dan XII. Angka-angka di atas adalah 

beban minimal, sehingga melalui pendekatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, 

pengelola sekolah dengan persetujuan komite dan orang tua siswa dapat menambah jam 

pelajaran sesuai kebutuhan. 
Penambahan jam ini sejalan dengan perubahan proses pembelajaran siswa aktif, yaitu 

proses pembelajaran yang mengedepankan pentingnya siswa mencari tahu melalui proses 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan mengomunikasikan. Proses pembelajaran 

semacam ini menghendaki kesabaran guru dalam mengarahkan siswa sehingga mereka 

menjadi tahu, mampu dan mau belajar dan menerapkan apa yang sudah mereka pelajari di 

lingkungan sekolah dan masyarakat sekitarnya.  

Tambahan jam pelajaran ini juga diperlukan supaya guru dapat mengamati lebih jelas 

kemajuan siswanya mengingat kompetensi yang diharapkan dari proses pembelajaran ini 

adalah kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pengukuran kompetensi sikap 

dan keterampilan membutuhkan pengamatan yang lebih lama dibandingkan dengan 
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pengukuran kompetensi pengetahuan. Penilaian untuk ketiga macam kompetensi ini harus 

berdasarkan penilaian proses dan hasil, antara lain melalui sistem penilaian otentik yang 

tentunya membutuhkan waktu penilaian yang lebih lama. 

 

B. Struktur Kurikulum 
Mata pelajaran adalah unit organisasi kompetensi dasar yang terkecil. Untuk mencapai  

kebutuhan kompetensi lulusan diperlukan beberapa mata pelajaran. Mata pelajaran yang 

dipergunakan sebagai sumber kompetensi dalam pencapaian kompetensi lulusan 

SMA/MA, posisi mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi mata pelajaran dalam 

semester atau tahun,  beban belajar untuk mata pelajaran dan beban belajar per minggu 

untuk setiap siswa dirumuskan sebagai Struktur Kurikulum SMA/MA.  

Struktur kurikulum menggambarkan konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk 

mata pelajaran, posisi konten/mata pelajaran dalam kurikulum, distribusi konten/mata 

pelajaran dalam semester atau tahun, beban belajar untuk mata pelajaran dan beban 

belajar per minggu untuk setiap peserta didik. Struktur kurikulum adalah juga merupakan 

aplikasi konsep pengorganisasian konten dalam sistem belajar dan pengorganisasian 

beban belajar dalam sistem pembelajaran. Pengorganisasian konten dalam sistem belajar 

yang digunakan adalah sistem semester sedangkan pengorganisasian beban belajar dalam 

sistem pembelajaran berdasarkan jam pelajaran per semester. 

Struktur kurikulum juga gambaran mengenai penerapan prinsip kurikulum mengenai 

posisi seorang siswa dalam menyelesaikan pembelajaran di suatu satuan atau jenjang 

pendidikan. Lebih lanjut, struktur kurikulum menggambarkan  posisi belajar seorang 

siswa yaitu apakah mereka harus menyelesaikan seluruh mata pelajaran yang tercantum 

dalam struktur ataukah kurikulum memberi kesempatan kepada peserta untuk 

menentukan berbagai pilihan.  

 

Struktur kurikulum SMA/MA terdiri atas: 

- Kelompok mata pelajaran wajib yang diikuti oleh seluruh peserta didik baik di 

SMA/MA maupun di SMK/MAK. 

- Kelompok mata pelajaran peminatan yang diikuti oleh peserta didik sesuai dengan 

bakat, minat, dan kemampuannya. 

- Mata pelajaran pilihan lintas kelompok minat. 

- Untuk MA dapat menambah dengan mata pelajaran kelompok peminatan keagamaan. 

 

1. Kelompok Mata Pelajaran Wajib  
Struktur kelompok mata pelajaran wajib dalam kurikulum SMA/MA/SMK/MAK 

adalah sebagai berikut: 

  

MATA PELAJARAN 

ALOKASI WAKTU 

BELAJAR  

PER MINGGU 

X XI XII 

Kelompok A (Wajib)    

1. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 4 4 4 

4. Matematika 4 4 4 

5. Sejarah Indonesia 2 2 2 
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6. Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)    

7. Seni Budaya  2 2 2 

8. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan  3 3 3 

9. Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per Minggu  24 24 24 

Kelompok C (Peminatan)    

Mata Pelajaran Peminatan Akademik (SMA/MA) 18 20 20 

Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 42 44 44 

Keterangan: 

Mata pelajaran Seni Budaya dapat memuat Bahasa Daerah. 

 

2. Kelompok Mata Pelajaran Peminatan 
Kelompok mata pelajaran peminatan bertujuan (1) untuk memberikan kesempatan 

kepada peserta didik mengembangkan minatnya dalam sekelompok mata pelajaran 

sesuai dengan minat keilmuannya di perguruan tinggi, dan (2) untuk mengembangkan 

minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau keterampilan tertentu. 

Struktur mata pelajaran peminatan dalam kurikulum SMA/MA adalah sebagai 

berikut: 

MATA PELAJARAN 
Kelas 

X XI XII 

Kelompok A dan B (Wajib) 24 24 24 

C. Kelompok Peminatan 
   

Peminatan Matematika dan Ilmu-Ilmu Alam    

I 1 Matematika 3 4 4 

2 Biologi 3 4 4 

3 Fisika 3 4 4 

4 Kimia 3 4 4 

Peminatan Ilmu-ilmu Sosial    

II 1 Geografi 3 4 4 

2 Sejarah 3 4 4 

3 Sosiologi  3 4 4 

4 Ekonomi 3 4 4 

Peminatan Ilmu-Ilmu Bahasa dan Budaya    

III 1 Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4 

2 Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4 

3 Bahasa dan Sastra Asing Lainnya 3 4 4 

4 Antropologi 3 4 4 

Mata Pelajaran Pilihan dan Pendalaman    

 

Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman 

Minat 
6 4 4 

Jumlah Jam Pelajaran yang Tersedia per Minggu 66 76 76 

Jumlah Jam Pelajaran yang Harus Ditempuh per Minggu 42 44 44 
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Mata pelajaran Kelompok A dan C adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 

dikembangkan oleh pusat. Mata pelajaran Kelompok B dan yang terdiri atas mata 

pelajaran: (1) Seni Budaya, (2) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan, dan (3) 

Prakarya dan Kewirausahaan adalah kelompok mata pelajaran yang kontennya 

dikembangkan oleh pusat dan dilengkapi dengan konten lokal yang dikembangkan 

oleh pemerintah daerah. 

Satuan pendidikan dapat menambah jam pelajaran per minggu sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik pada satuan pendidikan tersebut. 

 

3. Pemilihan Peminatan Kelompok dan Lintas Kelompok 
Kurikulum SMA/MA dirancang untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 

belajar berdasarkan minat mereka. Struktur kurikulum memperkenankan peserta didik 

melakukan pilihan dalam bentuk pilihan Kelompok Peminatan, pilihan Lintas Minat, 

dan/atau pilihan Pendalaman Minat. 

Kelompok Peminatan terdiri atas Peminatan Matematika dan Ilmu-ilmu Alam, 

Peminatan Ilmu-ilmu Sosial, serta Peminatan Ilmu-Ilmu Bahasa dan Budaya. Sejak 

kelas X peserta didik sudah harus memilih kelompok peminatan yang akan dimasuki. 

Pemilihan peminatan berdasarkan nilai rapor di SMP/MTs dan/atau nilai UN 

SMP/MTs dan/atau rekomendasi guru BK di SMP/MTs dan/atau hasil tes penempatan 

(placement test) ketika mendaftar di SMA/MA dan/atau tes bakat minat oleh psikolog 

dan/atau rekomendasi guru BK di SMA/MA. Pada akhir minggu ketiga semester 

pertama peserta didik masih mungkin mengubah pilihan peminatannya berdasarkan 

rekomendasi para guru, ketersediaan guru, dan kelas. Untuk sekolah yang mampu 

menyediakan layanan khusus maka setelah akhir semester pertama peserta didik 

masih mungkin mengubah pilihan peminatannya. 

Semua mata pelajaran yang terdapat dalam suatu Kelompok Peminatan yang dipilih 

peserta didik harus diikuti. Setiap Kelompok Peminatan terdiri atas 4 (empat) mata 

pelajaran dan masing-masing mata pelajaran berdurasi 3 jam pelajaran untuk kelas X, 

dan 4 jam pelajaran untuk kelas XI dan XII. 

Untuk Mata Pelajaran Pilihan Lintas Minat dan/atau Pendalaman Minat kelas X, 

jumlah jam pelajaran pilihan per minggu berdurasi 6 jam pelajaran yang dapat diambil 

dengan pilihan sebagai berikut: 

a. Dua  mata pelajaran di luar Kelompok Peminatan yang dipilihnya tetapi masih 

dalam Kelompok Peminatan lainnya, dan/atau 

b. Mata pelajaran Pendalaman Kelompok Peminatan yang dipilihnya. 

Sedangkan pada kelas XI dan XII, peserta didik mengambil Pilihan Lintas Minat 

dan/atau Pendalaman Minat dengan jumlah jam pelajaran pilihan per minggu 

berdurasi 4 jam pelajaran yang dapat diambil dengan pilihan sebagai berikut:  

a. Satu mata pelajaran di luar Kelompok Peminatan yang dipilihnya tetapi masih 

dalam Kelompok Peminatan lainnya, dan/atau 

b. Mata pelajaran Pendalaman Kelompok Peminatan yang dipilihnya. 

 

Keberhasilan Kurikulum 2013 

Posted Wed, 12/26/2012 - 10:11 by sidiknas  

Sedikitnya ada dua faktor besar dalam ke berhasilan kurikulum 2013. Pertama, penentu, yaitu 

kesesuaian kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan (PTK) dengan kurikulum dan buku 



│ 16 WASIS D. DWIYOGO │IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

 

teks. Kedua, faktor pendukung yang terdiri dari tiga unsur; (i) ketersediaan buku sebagai ba-

han ajar dan sumber belajar yang mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum; (ii) 

penguatan peran pemerintah daam pembinaan dan pengawasan; dan (iii) penguatan manaj-

emen dan budaya sekolah. 

 

 

Berkait dengan faktor pertama, Kemdikbud sudah mendesain strategi penyiapan guru se-

bagaimana digambarkan pada skema penyiapan guru yang meibatkan tim pengembang 

kurikulum di tingkat pusat; instruktur diklat terdiri atas unsur dinas pendidikan, dosen, 

widyaswara, guru inti, pengawas, kepala sekolah; guru utama meiputi guru inti, pengawas, 

dan kepala sekolah; dan guru mereka terdiri atas guru kelas, guru mata pelajaran SD, SMP, 

SMA, SMK. 
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Pada diri guru, sedikitnya ada empat aspek yang harus diberi perhatian khusus dalam rencana 

implementasi dan keterlaksanaan kurikulum 2013, yaitu kompetensi pedagogi; kompetensi 

akademik (keilmuan); kompetensi sosial; dan kompetensi manajerial atau kepemimpinan. 

Guru sebagai ujung tombak penerapan kurikulum, diharapkan bisa menyiapkan dan 

membuka diri terhadap beberapa kemungkinan terjadinya perubahan. 

Kesiapan guru lebih penting daripada pengembangan kurikulum 2013. Kenapa guru menjadi 

penting? Karena dalam kurikulum 2013, bertujuan mendorong peserta didik, mampu lebih 

baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 

(mempresentasikan), terhadap apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah mene-

rima materi pembelajaran. 

 

Melalui empat tujuan itu diharapkan siswa memiliki kompetensi sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif. 

Disinilah guru berperan besar di dalam mengimplementasikan tiap proses pembelajaran pada 

kurikulum 2013. Guru ke depan dituntut tidak hanya cerdas tapi juga adaptip terhadap 

perubahan. 
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Tidak Menghapus Mata Pelajaran 

Ada kekhawatiran pada masyarakat jika Kurikulum 2013 diterapkan akan ada penghapusan 

beberapa mata pelajaran. Kekhawatiran ini dijawab Mendikbud Mohammad Nuh, bahwa 

tidak ada penghapusan mata pelajaran, yang ada hanya pengintegrasian mata pelajaran. 

Mata pelajaran IPA dan IPS di sekolah dasar (SD) diintegrasikan ke dalam semua mata 

pelajaran. Pengintegrasian ini dilakukan karena penting, serta menyesuaikan zaman yang 

terus mengalami perkembangan pesat. 

Hadirnya kurikulum baru bukan berarti kurikulum lama tidak bagus. Kurikulum 2013 

disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi masa depan. Karena itu 

kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. Pergeseran paradigma 

belajar abad 21 dan kerangka kompetensi abad 21 menjadi pijakan di dalam pengembangan 

kurikulum 2013. 
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Gambar 1 dan gambar 2 menunjukkan kerangka komptensi abad 21 yang menjadi dasar di 

dalam pengembangan kurikulum 2013. 
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Ada empat standar dalam kurikulum yang mengalami perubahan, meliputi standar 

kompetensi lulusan, proses, isi, dan standar penilaian. Terhadap perubahan itulah maka 

rumusan standar kelulusan (SKL) pun berubah. Gambar 3 menunjukkan ruang lingkup SKL. 

Sedang gambar 4 dan gambar 5 berturut-turut tentang SKL Rinci dan SKL Ringkas. 

 

Uji Publik Kurikulum 2013: 

Penyederhanaan, Tematik-Integratif 

Posted Mon, 12/03/2012 - 15:36 by sidiknas  

Pengembangan Kurikulum 2013 dilakukan dalam empat tahap. Pertama, penyusunan 
kurikulum di lingkungan internal Kemdikbud dengan melibatkan sejumlah pakar dari 

berbagai disiplin ilmu dan praktisi pendidikan. Kedua, pemaparan desain Kurikulum 2013 di 

depan Wakil Presiden selaku Ketua Komite Pendidikan yang telah dilaksanakan pada 13 

November 2012 serta di depan Komisi X DPR RI pada 22 November 2012. Ketiga, 

pelaksanaan uji publik guna mendapatkan tanggapan dari berbagai elemen masyarakat. Salah 

satu cara yang ditempuh selain melalui saluran daring (on-line) pada laman 

http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id , juga melalui media massa cetak. Tahap keempat, 

dilakukan penyempurnaan untuk selanjutnya ditetapkan menjadi Kurikulum 2013. 

Inti dari Kurikulum 2013, adalah ada pada upaya penyederhanaan, dan tematik-integratif. 

Kurikulum 2013 disiapkan untuk mencetak generasi yang siap di dalam menghadapi masa 

depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi perkembangan masa depan. 

Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu lebih baik dalam 

melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan (mempresentasikan), apa 

yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah menerima materi pembelajaran. Adapun 

obyek yang menjadi pembelajaran dalam penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 

menekankan pada fenomena alam, sosial, seni, dan budaya. 

Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki kompetensi sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif, 

sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan 

di zamannya, memasuki masa depan yang lebih baik. 

Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari melanjutkan pengembangan 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana 

amanat UU 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, di 

mana kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Paparan 

ini merupakan bagian dari uji publik Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring 

pendapat dan masukan dari masyarakat. 

  

http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id/
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Menambah Jam Pelajaran 

Strategi pengembangan pendidikan dapat dilakukan pada upaya meningkatkan capaian 

pendidikan melalui pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi; efektivitas pembelajaran 

melalui kurikulum, dan peningkatan kompetensi dan profesionalitas guru; serta lama tinggal 

di sekolah dalam arti penambahan jam pelajaran. 

 

 

Skema 1. menyajikan tentang Strategi Peningkatan Efektivitas Pembelajaran. Sedang gambar 

1. menggambarkan tentang strategi meningkatkan capaian pendidikan, yang digambarkan 

melalui sumbu x (efektivitas pembelajaran melalui kurikulum, dan peningkatan kompetensi 

dan prefesionalitas guru), y (pembelajaran siswa aktif berbasis kompetensi) dan z (lama 

tinggal di sekolah dalam arti penambahan jam pelajaran). 

Rasionalitas penambahan jam pelajaran dapat dijelaskan bahwa perubahan proses 

pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu) dan proses penilaian (dari 

berbasis output menjadi berbasis proses dan output) memerlukan penambahan jam pelajaran. 

Di banyak negara, seperti AS dan Korea Selatan, akhirakhir ini ada kecenderungan dilakukan 
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menambah jam pelajaran. Diketahui juga bahwa perbandingan dengan negara-negara lain 

menunjukkan jam pelajaran di Indonesia relatif lebih singkat. Bagaimana dengan 

pembelajaran di Finlandia yang relatif singkat. Jawabnya, di negara yang tingkat 

pendidikannya berada di peringkat satu dunia, singkatnya pembelajaran didukung dengan 

pembelajaran tutorial yang baik. 

Penyusunan kurikulum 2013 yang menitikberatkan pada penyederhanaan, tematik-integratif 

mengacu pada kurikulum 2006 di mana ada beberapa permasalahan di antaranya; (i) konten 

kurikulum yang masih terlalu padat, ini ditunjukkan dengan banyaknya mata pelajaran dan 

banyak materi yang keluasan dan tingkat kesukarannya melampaui tingkat perkembangan 

usia anak; (ii) belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai dengan tuntutan fungsi dan 

tujuan pendidikan nasional; (iii) kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan; beberapa kompetensi yang dibutuhkan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan (misalnya pendidikan karakter, metodologi pembelajaran aktif, 

keseimbangan soft skills dan hard skills, kewirausahaan) belum terakomodasi di dalam 

kurikulum; (iv) belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi pada tingkat 

lokal, nasional, maupun global; (v) standar proses pembelajaran belum menggambarkan 

urutan pembelajaran yang rinci sehingga membuka peluang penafsiran yang beraneka ragam 

dan berujung pada pembelajaran yang berpusat pada guru; (vi) standar penilaian belum 

mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi (proses dan hasil) dan belum secara tegas 

menuntut adanya remediasi secara berkala; dan (vii) dengan KTSP memerlukan dokumen 

kurikulum yang lebih rinci agar tidak menimbulkan multi tafsir. 
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Skema 2 menggambarkan tentang kesenjangan kurikulum yang ada pada konsep kurikulum 

saat ini dengan konsep ideal. Kurikulum 2013 mengarah ke konsep ideal. Sedang skema 3 

menjelaskan alasan terhadap pengembangan kurikulum 2013 

 

Wawancara dengan Mendikbud Terkait Kurikulum 2013 (Bagian 1) 

Posted Thu, 12/06/2012 - 11:10 by sidiknas  

Tempat : Ruang kerja Mendikbud, Gedung A Kompleks Kemdikbud Senayan Jakarta 

Hari : Rabu, 5 Desember 2012 

 Pertanyaan : Bagaimana pengembangan Kurikulum 2013 ini? 

Mendikbud : Pengembangan kurikulum ini sudah ada dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014. Artinya apa? Kalau ada suatu dokumen RPJMN 

2010-2014, ini artinya disusun tahun 2009, berarti 2009 sudah dievaluasi, 2010-2014 harus 

ada penataan kurikulum. Ini perintah RPJMN. 

Dari sisi arah, sangat-sangat jelas. Arahnya adalah peningkatan kompetensi yang seimbang 

antara sikap (attitude), ketrampilan (skill), dan pengetahuan (knowledge). Tiga ini harus 

dimiliki. Yang dirisaukan orang bahwa anak-anak kita hanya memiliki kognitif saja, ini yang 

kita jawab. Kompetensi nantinya bukan urusan kognitif saja namun ada sikap, dan 

ketrampilan. Kompetensi ini didukung 4 pilar yaitu : produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. 

Meskipun inovatif ini gabungan sifat produktif dan kreatif, namun kita taruh berdiri sendiri 

saja. Kalau seseorang produktif dan kreatif, tidak serta merta menjadi inovatif, tapi inovatif 

ini hanya bisa dibentuk kalau ada dua hal tersebut. Kalau ada beras ada ikan belum tentu 

otomatis bisa dimakan,tapi kalau tidak ada beras tidak ada ikan otomatis tidak ada yang bisa 

dimakan. Syaratnya ada beras, ada ikan. 

Tentang afektif ini, kita ini rindu dengan kekuatan-kekuatan moralitas, sentuhan seni. Tentu 

saja dibingkai dengan ke-Indonesia-an. 

Ini sesuatu yang baru, uji publik kurikulum. Sebelumnya tidak pernah ada uji publik. Jadi ini 

kita lempar ke publik. Tujuannya apa? pertama supaya publik tahu akan ada kurikulum baru, 

kedua publik dapat berpartisipasi sehingga ada rasa memiliki atau sense of belonging. Dalam 

partisipasi ini siapa saja boleh memberi pandangan. Oleh karena itu paling gampang kita 

masukkan dalam web kita http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id. 

Apakah yang disentuh cuma mata pelajaran? Tentu saja tidak. Kalau kita bicara kurikulum, 

kita harus bicara 4 hal, yaitu standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, dan 

standar penilaian. Proses ini berarti metodologi, atau pendekatan. Itu kurikulum keempat-

empatnya, mata pelajaran hanya satu aspek saja, termasuk buku cuma satu aspek saja. 

Yang pertama kita garap dalam penyusunan kurikulum adalah kompentensi apa yang akan 

kita capai. Anak kelas I SD diharapkan bisa apa, kelas V bisa apa, itu yang pertama 

ditentukan. Untuk ke situ apa yang harus dilakukan? Setelah kompetensi ditentukan, 

prosesnya harus ditentukan. Setelah itu cara evaluasinya harus ada, apakah sudah tercapai 

http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id/
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atau belum. Jadi perlu standar penilaian. Jadi mata pelajaran itu sesuatu yang kecil saja, suatu 

akibat saja. 

Apa bedanya kurikulum yang dulu dengan yang sekarang? Kurikulum yang lama pun ada 

standar kompetensi, ada isinya, proses, dan penilaian. Dari situ kita review semua, sejak 2011 

sudah kita review. Ketika ramai-ramainya PPKN, kita pelajari semua. Pendekatannya kita 

ubah. Kalau dulu mata pelajaran dulu ditetapkan, baru kompetensinya, sekarang kita ubah, 

kompetensinya dulu ditetapkan, baru menyusul mata pelajarannya. 

Pendekatannya adalah scientific-approach, atau pendekatan ilmiah. 

Pertanyaan : Mengapa kurikulum harus berubah? 

Mendikbud : Yang paling mendasar, adik-adik kita didik ini untuk apa? Yang paling utama 

kan untuk mereka sendiri, yang nantinya akan kembali untuk keluarga,  bangsa, dan negara. 

Kapan itu? kalau anak sekolah sekarang, itu bukan untuk sekarang. Agar mereka bisa hidup 

untuk nanti. Jaman itu nanti berubah, jadi harus dimulai dari sekarang. Kalau kita tidak 

berubah kita akan menghasilkan generasi yang usang. Generasi yang akan menjadi beban, 

dan juga tidak terserap di dunia kerja. 

Pertanyaan : Bagaimana tentang anggapan ganti menteri ganti kurikulum? 

Mendikbud : Saya dihadapkan pada 2 pilihan: Apakah mempertahankan tidak usah ganti 

kurikulum biar ga dibilang ganti menteri ganti kurikulum, atau kedua tidak apa-apa ganti 

kurikulum asal ada landasan. Saya memilih yang kedua, ganti kurikulum nggak apa-apa asal 

punya pijakan. Kalau ini dilakukan, saya yakin kurikulum ini tidak akan berubah dalam 4 

atau 5 tahun. 

Kembali ke 4 pilar di atas, penelitian menunjukkan bahwa kreativitas bisa dibangun melalui 

pendidikan. Penelitian ini masih relatif baru, tahun 2011. Penelitian ini menunjukkan 2/3 

kreatifitas diperoleh melalui pendidikan, sedangkan 1/3 karena genetik. 

Bagaimana menumbuhkan kreatifitas? Anak-anak kita ajari mengamati. Manfaatkan indrawi 

untuk melihat fenomena. Tidak hanya mengamati, tetapi kita dorong untuk bertanya. Tidak 

hanya bertanya, tetapi harus sampai ke menalar. Dan nanti sampai ke mencoba, sampai ke 

eksperimen. 

Makanya prosesnya kita ubah. Karena prosesnya berubah, makanya jam pelajarannya 

bertambah. 

Obyek pembelajarannya adalah fenomena alam, fenomena sosial, fenomena budaya. Belajar 

apa saja, obyeknya pasti tiga hal tersebut. Pendekatannya kita gunakan tematik-integratif. 

Anak-anak kecil itu kan belum bisa berfikir spesialis. Karena spesialis itu memerlukan basic 

yang kuat, makanya dari awal anak-anak kita ajari berfikir utuh. Generik, tapi generik-nya 

kita perkuat. Tidak pelajaran-pelajaran satu-satu. Tidak boleh anak-anak kecil itu kita ajari 

spesialis.   

(NW) 
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Wawancara dengan Mendikbud Terkait Kurikulum 2013 (Bagian 2) 

Posted Thu, 12/06/2012 - 13:22 by sidiknas  

Pertanyaan : Bagaimana tentang uji publik kurikulum 2013 ini? 

Mendikbud : Ini sesuatu yang baru, uji publik kurikulum. Sebelumnya tidak pernah ada uji 

publik. Jadi ini kita lempar ke publik. Tujuannya apa? pertama supaya publik tahu akan ada 

kurikulum baru, kedua publik dapat berpartisipasi sehingga ada rasa memiliki atau self-

belonging. Dalam partisipasi ini siapa saja boleh memberi pandangan. Oleh karena itu paling 

gampang kita masukkan dalam web kita http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id. 

Uji publik jalan terus ini. Secara umum tidak ada itu yang menolak. Rata-rata menyambut 

baik. Tujuan uji publik itu kan untuk penyempurnaan. Makanya bahannya kita upload, 

supaya publik mempelajari terlebih dahulu. Kalau ada yang komentar mata pelajaran kita 

kurang fokus, coba pelajari dahulu. 

Waktu uji publik yang 3 minggu ini cukup. Tentang memilah masukan, itu teknis sekali. 

Akan dikelompokkan tentang kurikulum dan tentang implementasi kurikulum. Tentang 

kurikulum itu sendiri kan terdiri dari kompetensi lulusan, isi, proses, dan penilaian. Kira-kira 

dari 4 itu mana yang perlu ditambahkan. Dari masukan yang banyak tersebut, oleh tim pakar 

akan di-review. Tentu saja tidak semua masukan kita terima, kalau semua masukan kita 

terima itu berarti nggak mikir. 

Pertanyaan : Bagaimana tentang kesiapan guru? 

Mendikbud : Ujung tombaknya guru? Benar. Bagaimana jika guru belum siap? Kita 

siapkan! Dalam manajemen Pareto, itu kan ada prioritas, mencari mana lebih prioritas. 

Makanya kita prioritaskan mana yang penting terlebih dahulu. Implementasinya, kita siapkan 

skenario pentahapan. Tahapnya bisa kelas 1 SD, 4 SD, kelas 7, kelas 10 terlebih dahulu. 

Kalau itu kita lakukan, guru yang harus dilatih tidak sejumlah total guru, yang 3 juta. Misal 

guru SD saja 1,6 juta, yang kita latih sepertiga dari 1,6 juta itu, dikurangi guru agama, guru 

Pendidikan Jasmani, jadi cuma sekitar 300 ribu, itu masuk akal. Kita setiap tahun 

mengadakan sertifikasi sekitar 300 ribu. 

Pertanyaan : Apakah bukunya berubah? 

Mendikbud : Konsekuensi bukunya berubah. Apa tidak boleh mengadakan buku? Ya tentu 

harus! Asalnya yang penting: 1. Jangan dibebankan kepasa siswa atau orang tua siswa; 2. Di 

dalam pelaksanaannya pengadaan buku harus bisa dipertanggungjawabkan, transparan saja. 

Buku masternya kita siapkan, jadi bisa diuji isinya benar atau salah. Kemudian kita tender-

kan, terbuka. Dan siapapun bisa mengawasi. 

Dananya bisa dari dana alokasi khusus (DAK), yang memang tiap tahun ada DAK pengadaan 

buku. Dan juga dari anggaran kita sendiri. Estimasinya kita belum tahu. Berapapun 

anggarannya, mau 100 milyar 100 trilyun, asal bisa dipertanggungjawabkan tidak masalah. 

http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id/
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Pertanyaan : Seperti apa pengajaran tematik-integratif? 

Mendikbud : Misalnya guru menetapkan tema pelajaran hari tentang gunung, tentang diriku, 

tentang lingkunganku. Tema itu bisa berhari-hari diajarkan. Dalam tema itu ada Bahasa 

Indonesia, ada Matematika diintegrasikan. Contoh temanya sungai. Guru menceritakan 

tentang sungai dengan Bahasa Indonesia, diperkenalkan kosa kata tentang sungai, air, dan 

lain-lain. Kemudian ditanyakan, air di sungai itu mengalir atau tidak? kenapa? Di situ 

diperkenalkan ilmu pengetahuan alam. Bisa juga dikaitkan dengan budaya, bahwa di Bali 

dikenal ada Subak, tentang budaya pembagian air. Air bisa digunakan untuk pembangkit 

listrik. Jadi pembelajaran itu bisa hidup.  

Pertanyaan : Bagaimana tentang blue-print kurikulum jangka panjang? 

Mendikbud : Apakah kita bisa membuat kurikulum yang tidak berubah 50 tahun? Tidak ada 

ceritanya. Tidak ada ceritanya kurikulum yang 50 tahun tidak berubah, bahkan yang 20 tahun 

tidak berubah itu tidak ada. 

Jaman itu berubah. Apa perubahan mendasar yang dibutuhkan di masa depan? Yang paling 

dibutuhkan di masa mendatang (termasuk sekarang juga dibutuhkan) yaitu kreatifitas. Ke 

depan kita butuh anak-anak yang kreatif. 

(NW) 

Wawancara dengan Mendikbud Terkait Kurikulum 2013 (Bagian 3) 

Posted Mon, 12/10/2012 - 15:20 by sidiknas  

Wawancara Mendikbud dengan wartawan PIH Kemdikbud dan Vivanews.com (Rabu 5 

Desember 2012) 

 Kurikulum pendidikan di Indonesia akan drastis diubah. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan telah menyusun kurikulum baru untuk tahun 2013 mendatang. Rencana ini 

rupanya sudah digagas sejak 2010. 

Alasan Kementerian: kurikulum pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan zaman. 

Karena zaman berubah, maka kurikulum harus lebih berbasis pada penguatan penalaran, 

bukan lagi hafalan semata.   

Perubahan ini diputuskan dengan merujuk hasil survei internasional tentang kemampuan 

siswa Indonesia. Salah satunya adalah survei "Trends in International Math and Science" oleh 

Global Institute pada tahun 2007. 

Menurut survei ini, hanya 5 persen siswa Indonesia yang mampu mengerjakan soal 

berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sebagai perbandingan, siswa Korea yang 

sanggup mengerjakannya mencapai 71 persen. Sebaliknya, 78 persen siswa Indonesia dapat 

mengerjakan soal berkategori rendah yang hanya memerlukan hafalan. Sementara itu, siswa 

Korea yang bisa mengerjakan soal semacam itu hanya 10 persen. 

Indikator lain datang dari Programme for International Student Assessment (PISA) yang di 

tahun 2009 menempatkan Indonesia di peringkat 10 besar paling buncit dari 65 negara 

peserta PISA. Kriteria penilaian mencakup kemampuan kognitif dan keahlian siswa 
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membaca, matematika, dan sains. Dan hampir semua siswa Indonesia ternyata cuma 

menguasai pelajaran sampai level 3 saja. Sementara banyak siswa negara maju maupun 

berkembang lainnya, menguasai pelajaran sampai level 4, 5, bahkan 6. 

Satu kesimpulan dari dua survei itu adalah: prestasi siswa Indonesia terkebelakang. 

Berikut wawancara selengkapnya: 

Mengapa ada perubahan kurikulum? 

Sebelum "mengapa", kita perlu bahas lebih dulu apa itu kurikulum. Bicara kurikulum itu 

pasti bicara empat hal. Pertama, standar kompetensi kelulusan. Kedua, standar isi. Ketiga, 

standar proses. Keempat, pasti kita bicara standar penilaian.  

Gampangnya, anak-anak mau kita harapkan bisa apa. Siswa SD kelas 1 itu bisa apa? Lulusan 

SMP bisa apa, SMA dan seterusnya bisa apa? Ini yang kita tetapkan dulu. Dari situ, lalu kita 

isi apa? Kita beri menu apa anak-anak ini.   

Tapi, tidak cukup dikasih menu saja. Prosesnya juga penting, bagaimana supaya makanan ini 

bisa ditelan atau diserap oleh sang anak dengan baik. Dalam proses itu ada metodologi, cara 

menyajikannya. Kalau bubur makannya pakai sendok. Kalau yang lain bisa pakai garpu atau 

tangan langsung.  

Itu belum cukup. Juga penting bagaimana cara mengevaluasinya, cara penilaiannya. Nah, 

kalau kita bicara kompetensi, ini yang ditekankan sekarang. Ada tiga ranah atau domain, 

yaitu dari sisi sikap atau attitude, sisi keterampilan atau skill, dan sisi pengetahuan 

atauknowledge. Kompetensi yang ingin kita capai adalah: tiga-tiganya harus masuk. 

Itu definisi tentang kurikulum. 

OK, lalu kenapa diubah? 

Pertanyaannya memang mengapa kok diubah-ubah? Kayak kurang pekerjaan atau 

kebanyakan uang. Belum lagi pasti ada pro kontra, ganti menteri ganti kurikulum. Ini sudah 

kami timbang-timbang.   

Zaman ke depan itu berubah, lho. Kalau tidak kita lakukan perubahan sekarang, nanti kita 

akan memproduksi generasi yang usang, yang tidak cocok dengan zamannya nanti. 

Akibatnya, nanti jadi beban. Termasuk tidak terserap di ketenagakerjaan. 

Harus kita lakukan perubahan, meski dengan risiko tidak populer. Daripada gara-gara kita 

sungkan, risikonya jadi lebih mahal. Kita tahu kurikulum sekarang ini tidak bisa diteruskan 

lagi. Nggak apa-apa lah nggak populer. Kalau mau selamat, saya diam-diam saja, pasti 

selamat. Termasuk soal Ujian Nasional itu, kalau mau dihapus, bisa saja dihapus. Orang pasti 

senang. 

Tapi mengurusi pendidikan itu kan bukan soal orang senang atau tidak. 

Orang nggak senengnggak apa-apa, asalkan ada nalarnya, ada rasionalitasnya. 
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Apa kekurangan mendasar dari kurikulum sekarang?  

Pertama, zaman sudah berubah. Yang dibutuhkan adalah kreativitas. Kita butuh modal 

pengetahuan. Tapi, itu saja tidak cukup. Jadi harus ada unsur produktif, kreatif, inovatif dan 

afektif. Ke depan kita butuh anak-anak yang seperti itu.  

Sekarang sudah ada banyak keluhan. Anak-anak kita tidak kreatif. Kita hanya mengejar 

hafalan. Bahan pelajaran sedemikian banyak, anak dijejali terus. 

Lha, apa ini harus dibiarkan? Ya, perlu kita ubah, kita perbaiki. Bukan berarti yang lama itu 

salah semua. Yang lama itu benar pada zamannya. Yang kami garap ini juga tidak ada yang 

berani garansi selama 20 tahun tak akan diubah lagi. Tidak ada memang di dunia ini, 

kurikulum dipertahankan sampai 30 tahun. Tidak ada.  

Jadi, akan berubah dari metoda hafalan ke nalar? 

Yang berubah tentu di keempat elemen itu. Standar kompetensinya berubah, prosesnya dan 

materinya juga ada yang berubah. Misalnya dari sisi proses. Pendekatannya berubah. Kita 

ingin agar anak-anak jadi kreatif. Pertanyaannya, apakah kreativitas itu bisa dibentuk atau 

dibangun? Ada beberapa riset yang menunjukkan bahwa kreativitas bisa dibentuk melalui 

proses pendidikan. Salah satunya adalah penelitian di Harvard University tahun 2011. 

Ada dua pertiga kesempatan membangun kreativitas melalui pendidikan. Sepertiganya 

melalui faktor genetik atau bawaan. Ini berbeda dengan intelegensia yang dua pertiganya 

karena faktor bawaan, sepertiga melalui pendidikan. 

Idealnya, intelegensianya tinggi, kreativitasnya juga tinggi. Tapi, kalau intelegensia 

bawaannya rendah, kita bisa memainkan space creativity. Meskipun intelegensianya pas-

pasan, kreativitasnya bisa kita manfaatkan.    

Bagaimana caranya membangun kreativitas? Tentu ada berbagai pendekatan yang bisa 

membangun kreativitas itu. Caranya, mulai kecil siswa kita biasakan untuk memanfaatkan 

inderawinya. Ajak mereka mengamati. Jadi, bukan main di wilayah kosong. tapi perlu masuk 

ke wilayah riil sehingga setiap kejadian terekam. Misalnya, apa yang ada di bulan sana? Kita 

ajak anak-anak melihat melalui teropong. Contoh lainnya sel. Kita bisa pakai mikroskop. 

Baru mereka bisa mengerti apa itu sel. 

Ke depan, persoalan semakin kompleks, beda dengan 30-40 tahun lalu. Karena kompleksitas 

ini, butuh kemampuan yang lebih tinggi dalam berpikir. 

Mengamati saja belum cukup. Anak harus dikembangkan kemampuan untuk bertanya. 

Karena dari bertanya itulah muncul rasa penasaran intelektual. Itu saja belum cukup. Siswa 

perlu kita ajari untuk berkemampuan mempresentasikan, mengkomunikasikan sesuatu, baik 

tertulis ataupun lisan. Oleh karena itu kita ajari bagaimana memformulasikan persoalan. 

Oleh karena itu, struktur mata pelajarannya pun juga berubah.  
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Seperti apa perubahan struktur mata pelajaran itu? 

Struktur mata pelajarannya kita tata lagi. Pendekatannya pun kita ubah. Objek 

pembelajarannya kita tentukan. Pasti tentang fenomena alam, fenomena sosial, fenomena 

budaya. 

Pendekatannya perlu diubah terutama untuk anak-anak SD. Anak SD belum bisa berpikir 

spesialis. Tidak usah anak SD, S1 saja masih belum spesialis. Doktor baru bisa tajam. Maka, 

anak-anak SD itu kita bangun kekuatan fondasi generiknya. Maka, pendekatan yang kita 

lakukan di pelajaran SD adalah tematik integratif. Kita menggunakan tema yang berintegrasi 

dengan berbagai macam. Misalkan tema hari ini tentang sungai, besok ganti jadi energi atau 

laut, gunung, apa saja. Di situ ada pelajaran tentang PPKN, matematika, kita integrasikan.  

Jadi anak sekolah SD nanti tidak membawa buku matematika atau buku bahasa Indonesia. 

Mereka akan membawa buku dengan tema-tema tertentu. Hari ini misalnya tentang 

lingkungan. Jadi pelajarannya tentang lingkungan. Jadi, berhari-hari bawa buku tentang itu 

saja. Di buku itu ada matematikanya, ada bahasa Indonesianya, ada pelajaran IPA-nya. Itu 

menarik buat siswa. Belajar jadi hidup.   

Jadi, mata pelajaran di SD nanti apa saja? 

Agama, PPKN, bahasa Indonesia, matematika, seni dan budaya, olahraga dan pendidikan 

kesehatan. Itu mata pelajarannya. Tetapi meskipun ada nama-nama mata pelajaran itu, 

pendekatannya tidak belajar sendiri-sendiri. Diintegrasikan.   

Proses belajar di kelas seperti apa? 

Biasa saja. Secara teknis biasa. Guru menjelaskan. Tapi, selalu pendekatannya adalah 

observasi sehingga tidak harus di dalam kelas. Anak-anak bisa diajak keluar kelas.   

Kenapa menurut survei kemampuan nalar siswa kita lebih rendah dibanding siswa 

Korea? 

Itu jadi bahan introspeksi kita. Kita berangkat dari TIMSS 2007 (Trends in International 

Mathematics and Science Study). Nanti di tahun 2013 akan keluar hasil survei tahun 2012. 

Saya tidak ingin menyalahkan siapa-siapa. Makanya kenapa ini sangat penting, bahkan 

genting. Kita masuk pada fase penting dan genting. Karena itu harus segera diubah. 

Kalau tidak, atau menunda satu tahun saja, ada 10 juta anak kelas 1 SD yang tidak 

mendapatkan kesempatan. Siswa kelas 1 dan kelas 4 itu sekitar 10 juta. Sayang anak-anak 

kita. Karena itu kita harus all out. 

Uji publik yang direncanakan ini belum pernah ada dalam sejarah pembuatan kurikulum. Ini 

kita lakukan secara terbuka. Tapi sekali lagi kami mengajak agar pendekatannya saintifik, 

akademik. Jangan pakai pendekatan politik. Sudah ada 600 lebih yang memberi 

tanggapanonline, di http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id. Di situ ada diskusi virtual. 

Silakan memberikan masukan. Silakan sempurnakan.   

 

http://kurikulum2013.kemdikbud.go.id/main/pengantar
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Bagaimana implementasinya? 

Ini perlu effort yang luar biasa. Kami siap diaudit. Ini semata-mata untuk kepentingan masa 

depan. Untuk implementasinya, kami punya beberapa skenario. Salah satu yang menguat 

adalah secara bertahap. 

Jadi, mulai tahun depan kita mulai dari kelas 1 dan kelas 4. Kalau kita mulai dari kelas 6, 

anak-anak kan dari kelas 1 sudah menggunakan pendekatan yang lama. Tahu-tahu dikasih 

yang baru, ya nggak nyambung. Karena itu guru yang kita latih pun tidak semua, yang 

mengajar kelas 1 dan 4 saja. 

Guru SD kan ada 1,6 juta. Kalau kita latih semuanya, untuk apa? Tahun depan kelas 1 dan 

kelas 2, lalu kelas 4 dan kelas 5. Yang kelas 4 kan sudah naik ke kelas 5. Sehingga yang kita 

perlukan selanjutnya kelas 2 dan kelas 5. 

Kalau satu tahun mau diperpanjang lagi, baru kelas 3 dan kelas 6. Berarti, 3 tahun lunas 

untuk SD. Ada masa 3 tahun untuk menyiapkan itu. Tidak semuanya diselesaikan di 2012. 

Kami paham kemampuan kami, selain dari sisi pendekatan juga tidak pas.  

SMP dan SMA juga begitu. 

Ini sudah kita siapkan semua. Kalau kita berpikir jernih, memang harus begitu. Karena 

keluhan soal metoda hafalan ini sudah lama. 

Perubahan ini akan membawa hasil yang lebih baik? 

Hasil pendidikan itu saya ibaratkan kotak. Bagaimana caranya kita menjadikan kotak ini jadi 

sebesar-besarnya? Bagi orang teknik gampang sekali: panjang, lebar dan tingginya ditambah. 

Nah, jadi panjangnya kita tambah. Tahun depan, insya Allah sudah dimulai pendidikan wajib 

12 tahun. Lebarnya juga kita naikkan. Ini lama anak-anak tinggal di sekolah, atau jam belajar. 

Konsekuensinya jam belajar bertambah, karena pendekatannya berubah. Tinggi kotak itu 

efektivitas. Ini kuncinya di kurikulum.   

Populasi usia produktif kita sekarang luar biasa besar. Warga berusia muda luar biasa 

banyaknya. Kalau tidak kita siapkan sejak sekarang, kasihan mereka. (kd) 

Sumber : www.vivanews.com 
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